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Abstrak 

Bencana alam dan non-alam dapat memberikan 
dampak yang signifikan terhadap lingkungan sekolah, 
termasuk gangguan psikologis dan sosial pada siswa. Dalam 
konteks ini, konseling komunitas berperan penting dalam 
mitigasi bencana, baik melalui pendekatan preventif maupun 
pemulihan psikososial. Jurnal ini membahas peran konseling 
komunitas dalam memfasilitasi kesiapsiagaan bencana, 
memberikan dukungan psikologis, serta membangun 
ketahanan sosial di lingkungan sekolah. Dengan mengkaji 
berbagai data dan contoh kasus, diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih mendalam tentang pentingnya konseling 
komunitas dalam menghadapi bencana 

 
PENDAHULUAN  

 Kesiapsiagaan dan mitigasi bencana di lingkungan sekolah merupakan isu yang sangat 
penting, terutama di negara yang rawan bencana seperti Indonesia. Menurut Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB), sekitar 90% dari populasi Indonesia berada di daerah 
yang berisiko tinggi terhadap bencana alam, seperti gempa bumi, banjir, dan letusan gunung 
berapi (BNPB, 2021). Bencana tidak hanya mengancam keselamatan fisik siswa dan staf, 
tetapi juga dapat menyebabkan dampak psikososial yang mendalam. Penelitian menunjukkan 
bahwa setelah bencana, banyak siswa mengalami gangguan psikologis, seperti kecemasan 
dan depresi, yang dapat mengganggu proses belajar mereka (Sari et al., 2022). 
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Dampak bencana di lingkungan sekolah tidak hanya terbatas pada kerusakan fisik 
bangunan, tetapi juga mencakup kehilangan sumber daya pendidikan dan dukungan sosial. 
Misalnya, setelah gempa bumi di NTB pada tahun 2018, banyak sekolah yang mengalami 
kerusakan parah, mengakibatkan ribuan siswa kehilangan akses ke pendidikan (Dinas 
Pendidikan NTB, 2019). Selain itu, trauma yang dialami siswa dapat mempengaruhi 
kesehatan mental mereka dalam jangka panjang, sehingga penting untuk memiliki strategi 
mitigasi yang komprehensif. 

Peran konseling komunitas dalam mendukung ketahanan sekolah sangat strategis. 
Konselor komunitas dapat membantu dalam merancang dan melaksanakan program 
kesiapsiagaan bencana, serta memberikan dukungan psikososial bagi siswa dan staf yang 
terdampak. Dengan pendekatan yang berbasis pada komunitas, konseling dapat menjangkau 
individu dan kelompok secara lebih efektif, memberikan informasi yang dibutuhkan, serta 
membangun jaringan dukungan yang kuat di dalam sekolah (Mardiana, 2023). 

Melalui pelatihan dan peningkatan kapasitas, konselor komunitas dapat 
memberdayakan siswa dan guru untuk lebih siap menghadapi bencana. Misalnya, program 
pelatihan yang melibatkan simulasi bencana dapat membantu siswa memahami tindakan 
yang harus diambil saat terjadi bencana, serta mengurangi ketakutan yang mungkin mereka 
rasakan (Halim, 2022). Dengan demikian, konseling komunitas memiliki potensi besar untuk 
mengurangi dampak bencana dan mempromosikan ketahanan di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana konseling komunitas dapat berkontribusi pada mitigasi bencana di sekolah? Dan 
apa bentuk pendekatan preventif dan pemulihan psikososial yang efektif? Untuk menjawab 
pertanyaan ini, penelitian akan mengeksplorasi berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh 
konselor komunitas dalam konteks mitigasi bencana. 

Konseling komunitas dapat berperan dalam meningkatkan kesadaran siswa dan staf 
tentang pentingnya kesiapsiagaan bencana. Dalam konteks ini, penting untuk 
mengidentifikasi metode yang paling efektif untuk menyampaikan informasi dan melibatkan 
komunitas sekolah. Misalnya, penggunaan media sosial dan platform digital dapat menjadi 
alat yang efektif untuk menyebarkan informasi dan mengedukasi siswa tentang risiko 
bencana (Rizal, 2022). 

Selanjutnya, pendekatan pemulihan psikososial setelah bencana juga perlu 
diperhatikan. Konselor komunitas harus mampu memberikan dukungan emosional yang 
tepat bagi siswa yang mengalami trauma. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi 
psikososial yang tepat dapat membantu siswa mengatasi trauma dan kembali berfungsi 
dengan baik di sekolah (Puspitasari, 2023). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
program yang tidak hanya fokus pada aspek fisik mitigasi bencana, tetapi juga pada 
kesehatan mental siswa. 

Dengan memahami peran konseling komunitas dalam mitigasi bencana, kita dapat 
mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dan terintegrasi. Penelitian ini akan 
memberikan wawasan tentang bagaimana konseling komunitas dapat berkontribusi secara 
signifikan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan lebih resilien 
terhadap bencana. 

Konseling komunitas merupakan suatu pendekatan yang berfokus pada pengembangan 
dan pemberdayaan individu serta kelompok dalam konteks sosial mereka. Definisi konseling 
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komunitas dapat diartikan sebagai proses yang melibatkan interaksi antara konselor dan 
anggota komunitas untuk membantu mereka mengatasi masalah yang dihadapi, melalui 
pemahaman dan dukungan kolektif (Hoffman, 2020). Prinsip dasar dari konseling komunitas 
meliputi partisipasi aktif, kolaborasi, dan penguatan kapasitas individu dan kelompok. Dalam 
konteks pendidikan, konseling komunitas berperan penting dalam menciptakan lingkungan 
yang aman dan mendukung bagi siswa, khususnya dalam situasi bencana. 

Relevansi konseling komunitas dalam konteks mitigasi bencana tidak dapat dipandang 
sebelah mata. Bencana alam, seperti gempa bumi, banjir, atau kebakaran, dapat 
menyebabkan trauma yang mendalam bagi siswa dan komunitas sekolah. Menurut data dari 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Indonesia mengalami lebih dari 1.500 
bencana alam setiap tahun, yang berdampak langsung pada ribuan sekolah dan siswa (BNPB, 
2023). Dalam situasi ini, konseling komunitas dapat berfungsi sebagai jembatan untuk 
membangun ketahanan mental dan emosional siswa, serta memperkuat solidaritas antar 
anggota komunitas. 

Konseling komunitas juga berperan dalam pendidikan bencana, di mana siswa diajarkan 
tentang potensi risiko di lingkungan mereka dan bagaimana cara menghadapinya. Misalnya, 
program pelatihan kesiapsiagaan bencana yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua dapat 
meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam menghadapi situasi darurat. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan bencana yang melibatkan komunitas 
dapat meningkatkan tingkat kesiapsiagaan dan mengurangi dampak psikologis pascabencana 
(Shaw, 2021). 

Dampak psikologis dari bencana pada siswa dan komunitas sekolah sering kali tidak 
terlihat, tetapi dapat memiliki konsekuensi yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 
kerugian fisik. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami bencana alam 
berisiko tinggi mengalami masalah kesehatan mental, seperti kecemasan, depresi, dan PTSD 
(Brewin et al., 2020). Dalam konteks ini, pendekatan psikososial menjadi sangat penting 
dalam mitigasi bencana. Dengan memberikan dukungan emosional dan psikologis, siswa 
dapat lebih mudah beradaptasi dan pulih dari pengalaman traumatis. 

Pentingnya pendekatan psikososial dalam pemulihan pascabencana tidak dapat 
diremehkan. Program-program yang mengintegrasikan konseling psikososial dapat 
membantu siswa untuk mengatasi perasaan cemas dan takut setelah bencana. Contoh nyata 
dapat dilihat pada program pemulihan di Palu setelah gempa dan tsunami pada tahun 2018, 
di mana intervensi psikososial yang dilakukan oleh berbagai organisasi non-pemerintah 
berhasil membantu anak-anak untuk mengatasi trauma dan kembali ke rutinitas mereka 
(World Health Organization, 2021). 

Pendekatan psikososial tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga bagi guru dan 
orang tua. Bencana dapat menyebabkan stres yang signifikan bagi semua anggota komunitas 
sekolah. Program pelatihan untuk guru tentang cara memberikan dukungan psikososial 
kepada siswa dapat meningkatkan efektivitas mereka dalam menangani masalah yang 
muncul pascabencana. Selain itu, orang tua juga perlu diberikan informasi dan dukungan 
agar mereka dapat membantu anak-anak mereka dalam proses pemulihan. 

Keterlibatan komunitas dalam pendekatan psikososial sangat penting. Dengan 
membangun jaringan dukungan di antara anggota komunitas, siswa dapat merasakan 
dukungan sosial yang lebih besar, yang dapat mempercepat proses pemulihan. Penelitian 
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menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat dapat mengurangi dampak negatif dari 
bencana dan meningkatkan kesejahteraan mental (Cohen & Wills, 2020). Oleh karena itu, 
penting bagi sekolah untuk melibatkan berbagai pihak dalam upaya pemulihan psikososial. 

Secara keseluruhan, pendekatan psikososial dalam mitigasi bencana sangat penting untuk 
membangun ketahanan mental siswa dan komunitas sekolah. Dengan memberikan dukungan 
yang tepat, sekolah dapat membantu siswa untuk pulih dari trauma dan kembali ke kehidupan 
sehari-hari mereka. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi praktik terbaik 
dalam penerapan pendekatan psikososial di berbagai konteks pendidikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi peran konseling komunitas 
dalam mitigasi bencana di sekolah dan menjelaskan pendekatan preventif serta pemulihan 
psikososial yang dapat diimplementasikan. Dengan memahami peran ini, diharapkan akan 
ada peningkatan kesadaran dan pemahaman di kalangan pendidik, konselor, dan pemangku 
kepentingan lainnya tentang pentingnya konseling komunitas dalam konteks mitigasi 
bencana. 

Salah satu tujuan spesifik dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi berbagai 
program dan inisiatif yang telah berhasil dilaksanakan di sekolah-sekolah di Indonesia. 
Misalnya, program "Sekolah Siaga Bencana" yang diluncurkan oleh BNPB dan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan telah berhasil mengintegrasikan pendidikan kebencanaan ke 
dalam kurikulum sekolah (BNPB, 2021). Melalui program ini, siswa dilatih untuk memahami 
risiko bencana dan cara-cara untuk menghadapinya. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis efektivitas berbagai 
pendekatan pemulihan psikososial yang telah diterapkan setelah bencana. Misalnya, 
pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan orang tua, guru, dan siswa dalam proses 
pemulihan dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa yang 
mengalami trauma (Sukma, 2023). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi mitigasi bencana yang 
lebih efektif di lingkungan sekolah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran, yaitu kombinasi antara metode 
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai peran konseling komunitas dalam mitigasi bencana di lingkungan 
sekolah. Metode kualitatif akan mengeksplorasi pengalaman dan pandangan dari berbagai 
pemangku kepentingan, sementara metode kuantitatif akan memberikan data statistik yang 
mendukung temuan kualitatif. Penelitian ini juga akan menggunakan studi kasus di beberapa 
sekolah yang pernah mengalami bencana, seperti gempa bumi dan banjir, untuk menggali 
lebih dalam tentang dampak yang dirasakan oleh siswa dan guru serta bagaimana konseling 
komunitas dapat berkontribusi dalam proses pemulihan (Creswell, 2014). 

Dalam konteks ini, studi kasus akan fokus pada beberapa sekolah di daerah rawan 
bencana, seperti di Provinsi Aceh dan Nusa Tenggara Barat, yang telah mengalami bencana 
alam dalam beberapa tahun terakhir. Dengan mengidentifikasi sekolah-sekolah ini, penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana konseling 
komunitas dapat diimplementasikan dan dievaluasi dalam situasi bencana. Data yang 
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dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan kebijakan mitigasi bencana di lingkungan pendidikan (Baker & McLoughlin, 
2020). 

Subjek penelitian ini terdiri dari berbagai pihak yang terlibat dalam proses konseling dan 
pendidikan di sekolah, yaitu konselor sekolah, siswa, guru, orang tua, serta pemangku 
kepentingan lainnya seperti Dinas Pendidikan dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD). Dengan melibatkan berbagai perspektif, penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang utuh mengenai peran konseling dalam mitigasi bencana. Siswa 
akan menjadi fokus utama karena mereka adalah kelompok yang paling rentan terhadap 
dampak psikososial akibat bencana (Sharma et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data meliputi 
wawancara, observasi, dan kuesioner. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan 
konselor sekolah dan guru untuk menggali pengalaman mereka dalam menangani dampak 
bencana. Observasi akan dilakukan di lingkungan sekolah untuk memahami interaksi antara 
siswa dan konselor, serta bagaimana program konseling diterapkan dalam situasi bencana. 
Kuesioner akan disebarkan kepada siswa dan orang tua untuk mengumpulkan data kuantitatif 
mengenai efektivitas program konseling yang ada (Flick, 2018). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dan Pembahasan 
Peran Konseling Komunitas dalam Mitigasi Bencana 

Konseling komunitas memainkan peran krusial dalam mitigasi bencana, terutama di 
lingkungan sekolah. Menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
lebih dari 70% bencana yang terjadi di Indonesia bersifat alamiah, dan dampaknya sangat 
besar terhadap anak-anak dan remaja yang merupakan bagian dari komunitas sekolah. 
Keterlibatan konselor komunitas dalam program kesiapsiagaan bencana telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa mengenai risiko bencana. Sebagai 
contoh, di beberapa sekolah di daerah rawan bencana, konselor komunitas telah 
mengimplementasikan program pendidikan yang melibatkan siswa dalam simulasi evakuasi 
dan pelatihan tanggap darurat. 

Efektivitas program konseling komunitas di sekolah dapat dilihat dari peningkatan 
partisipasi siswa dalam kegiatan kesiapsiagaan. Sebuah penelitian oleh Supriyadi (2020) 
menunjukkan bahwa setelah mengikuti program konseling, tingkat pengetahuan siswa 
tentang mitigasi bencana meningkat sebesar 60%. Program ini tidak hanya memberikan 
pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan dalam situasi darurat. 
Konselor komunitas berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami 
pentingnya kesiapsiagaan bencana dan bagaimana cara melakukannya. 

Lebih jauh lagi, konselor komunitas juga berkolaborasi dengan pihak sekolah dan 
pemerintah daerah dalam merancang program yang sesuai dengan kebutuhan lokal. 
Misalnya, di daerah yang sering mengalami gempa bumi, konselor dapat menyusun materi 
pendidikan yang spesifik tentang cara bertindak dalam situasi gempa. Hal ini menunjukkan 
bahwa konseling komunitas tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga pada penguatan 
kapasitas komunitas secara keseluruhan dalam menghadapi bencana. 
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Dalam analisis efektivitas program, penting untuk mempertimbangkan umpan balik 
dari siswa dan orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2021) 
menunjukkan bahwa 85% orang tua merasa lebih tenang mengetahui anak-anak mereka telah 
mendapatkan pelatihan kesiapsiagaan bencana. Ini menunjukkan bahwa konseling komunitas 
tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga memberikan rasa aman bagi keluarga mereka. 
Dengan demikian, konseling komunitas menjadi jembatan penting dalam membangun 
kesadaran dan kesiapsiagaan bencana di lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan, peran konseling komunitas dalam mitigasi bencana di sekolah 
sangat signifikan. Melalui program-program yang terstruktur dan kolaboratif, konselor dapat 
membantu siswa dan komunitas untuk lebih siap menghadapi bencana, sekaligus 
menumbuhkan rasa solidaritas dan kepedulian di antara mereka. 
Pendekatan Preventif 

Pendekatan preventif dalam mitigasi bencana di lingkungan sekolah melibatkan 
berbagai program pendidikan yang berbasis konseling. Salah satu contoh yang efektif adalah 
program pendidikan bencana yang dirancang untuk mengedukasi siswa tentang risiko 
bencana dan tindakan yang harus diambil sebelum, selama, dan setelah bencana. Program ini 
sering kali melibatkan kegiatan interaktif seperti workshop, diskusi kelompok, dan simulasi 
yang memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung. Menurut data dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2022), lebih dari 500 sekolah di Indonesia telah 
mengimplementasikan program ini dengan hasil yang positif. 

Contoh program pendidikan bencana berbasis konseling yang berhasil dilaksanakan 
adalah "Sekolah Siaga Bencana" yang diadakan di beberapa daerah rawan bencana. Program 
ini tidak hanya melibatkan siswa, tetapi juga orang tua dan guru, sehingga menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif. Dalam program ini, konselor komunitas berperan dalam 
memberikan pelatihan kepada siswa tentang cara melakukan evakuasi yang aman dan 
mengenali tanda-tanda bahaya. Hasil survei menunjukkan bahwa 90% siswa merasa lebih 
siap menghadapi bencana setelah mengikuti program ini. 

Selain itu, upaya penguatan resiliensi komunitas sekolah melalui pelatihan dan 
simulasi juga sangat penting. Pelatihan yang dilakukan secara rutin dapat meningkatkan 
kemampuan siswa untuk merespons bencana dengan cepat dan tepat. Misalnya, simulasi 
evakuasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 Cisarua pada tahun 2021 melibatkan 
seluruh siswa dan staf sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa waktu evakuasi dapat 
dipangkas hingga 50% dibandingkan dengan simulasi sebelumnya, yang menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kesiapsiagaan. 

Konselor komunitas juga berperan dalam mengembangkan materi edukasi yang sesuai 
dengan konteks lokal. Dengan memahami karakteristik daerah dan jenis bencana yang 
mungkin terjadi, konselor dapat merancang program yang relevan dan efektif. Misalnya, di 
daerah pesisir yang rentan terhadap tsunami, konselor dapat menyusun materi yang 
menekankan pentingnya evakuasi cepat dan mengenali tanda-tanda tsunami. 

Secara keseluruhan, pendekatan preventif melalui program pendidikan bencana 
berbasis konseling dan pelatihan resiliensi komunitas sangat penting dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang siap menghadapi bencana. Dengan melibatkan semua pihak, baik 
siswa, guru, maupun orang tua, program ini dapat membangun budaya kesiapsiagaan yang 
berkelanjutan di komunitas sekolah. 
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Pemulihan Psikososial 
Pemulihan psikososial pascabencana merupakan aspek yang tidak kalah penting dalam 

mitigasi bencana di lingkungan sekolah. Dampak psikologis dari bencana dapat berlangsung 
lama dan mempengaruhi kesehatan mental siswa serta komunitas secara keseluruhan. 
Intervensi konseling yang tepat dapat membantu siswa dan komunitas untuk pulih dari 
trauma yang dialami. Menurut penelitian oleh Hidayati (2021), siswa yang mendapatkan 
intervensi konseling setelah bencana mengalami penurunan tingkat kecemasan hingga 40% 
dalam waktu enam bulan setelah bencana. 

Dampak intervensi konseling pada siswa dan komunitas pascabencana sangat 
signifikan. Konselor komunitas berperan dalam memberikan dukungan emosional dan 
psikologis kepada siswa yang mengalami trauma. Melalui sesi konseling individu dan 
kelompok, siswa dapat berbagi pengalaman mereka dan mendapatkan dukungan dari teman 
sebaya serta konselor. Hal ini membantu mereka untuk memproses perasaan dan mengurangi 
beban psikologis yang mereka alami. 

Studi kasus praktik terbaik konseling komunitas di sekolah juga menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis komunitas dapat mempercepat proses pemulihan. Misalnya, di Sekolah 
Menengah Pertama 2 Yogyakarta, setelah terjadi bencana alam, konselor komunitas bekerja 
sama dengan psikolog untuk memberikan program pemulihan psikososial yang melibatkan 
permainan, seni, dan aktivitas kelompok. Program ini tidak hanya membantu siswa untuk 
mengekspresikan perasaan mereka, tetapi juga memperkuat ikatan sosial di antara mereka. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 75% siswa merasa lebih baik secara emosional setelah 
mengikuti program ini. 

Selain itu, pentingnya melibatkan orang tua dalam proses pemulihan juga tidak bisa 
diabaikan. Konselor komunitas dapat memberikan pelatihan kepada orang tua tentang cara 
mendukung anak-anak mereka dalam menghadapi trauma. Dengan memberikan informasi 
dan strategi kepada orang tua, mereka dapat lebih siap dalam mendampingi anak-anak 
mereka selama masa pemulihan. 

Dalam konteks pemulihan psikososial, konseling komunitas juga berperan dalam 
membangun kembali rasa aman dan stabilitas di lingkungan sekolah. Dengan menciptakan 
ruang yang aman untuk berbagi dan berinteraksi, siswa dapat merasa lebih nyaman untuk 
mengungkapkan perasaan mereka dan mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan. 
Dengan demikian, pemulihan psikososial yang efektif tidak hanya mengandalkan konseling 
individual, tetapi juga melibatkan seluruh komunitas sekolah dalam proses penyembuhan. 

 
 

Kesimpulan 
Konseling komunitas memiliki peran yang sangat penting dalam mitigasi bencana di 

lingkungan sekolah. Dalam konteks ini, konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk 
mendukung individu yang terdampak, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran 
dan kesiapsiagaan komunitas. Menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB), lebih dari 60% sekolah di daerah rawan bencana belum memiliki program mitigasi 
yang memadai (BNPB, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa peran konselor dalam 
mengedukasi siswa dan staf tentang risiko bencana sangatlah krusial. Konselor dapat 
melakukan berbagai kegiatan, seperti seminar, pelatihan, dan simulasi bencana, yang 
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bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menghadapi 
situasi darurat. 

Integrasi pendekatan preventif dan pemulihan psikososial juga menjadi aspek penting 
dalam mitigasi bencana. Pendekatan preventif berfokus pada upaya untuk mencegah 
terjadinya bencana melalui edukasi dan latihan, sedangkan pemulihan psikososial berupaya 
untuk membantu individu dan komunitas pulih dari dampak bencana. Penelitian 
menunjukkan bahwa intervensi psikososial yang dilakukan segera setelah bencana dapat 
mengurangi risiko gangguan mental jangka panjang, seperti PTSD (Post-Traumatic Stress 
Disorder) (World Health Organization, 2018). Oleh karena itu, sinergi antara kedua 
pendekatan ini sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman 
dan resilien. 

Dalam konteks pemulihan psikososial, konseling komunitas juga berperan dalam 
membantu siswa dan guru yang mengalami trauma akibat bencana. Misalnya, setelah gempa 
bumi yang terjadi di Lombok pada tahun 2018, banyak siswa mengalami kecemasan dan stres 
pasca-trauma. Program konseling yang diimplementasikan di beberapa sekolah berhasil 
membantu siswa mengatasi perasaan mereka dan membangun kembali rasa aman 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Melalui dukungan emosional dan sosial, 
konselor dapat membantu individu untuk beradaptasi dengan perubahan dan 
mengembangkan keterampilan coping yang sehat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling komunitas bukan hanya sekadar 
layanan tambahan, tetapi merupakan komponen penting dalam strategi mitigasi bencana di 
sekolah. Melalui pendekatan yang holistik, konseling dapat menjembatani kebutuhan 
edukasi, pencegahan, dan pemulihan dalam menghadapi bencana. Hal ini mengharuskan 
semua pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan masyarakat, untuk berkolaborasi dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa dan staf. 
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